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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah salah satu dimensi penting dalam sebuah organisasi.
Oleh karena itu, berjalan atau tidaknya sistem yang dibuat dalam sebuah
organisasi semata-mata bergantung pada sumber daya manusia yang ada di
dalamnya. Menurut Hasibuan, ada enam unsur yang harus diperhatikan dalam
manajemen organisasi di antaranya: man, money, method, materials, machine
dan market.> Manusia adalah salah satu unsur penting dan sangat berpengaruh
serta tidak bisa tergantikan, karena manusia adalah penggerak dan pengendali
dari kelima unsur tersebut.

Sumber daya merupakan kemampuan seseorang untuk berbuat sesuatu,
memanfaatkan sesuatu yang ada dan kemampuan untuk bisa membebaskan
diri dari kesulitan yang di alami serta dapat menyeimbangkan kebutuhan dan
kemampuan yang dimiliki.> Manajemen sumber daya manusia adalah
kebijakan dan praktik menentukan aspek “manusia” atau sumber daya
manusia dalam posisi manajemen, termasuk merekrut, menyaring, melatih,

memberi penghargaan dan penilaian.®

1 Malayu Hasibuan, 2009, Manajemen Sumber Daya Manusia, PT. Bumi Aksara, Jakarta, hal. 1
2 Ardana, komang., et.al, 2012, Manajemen Sumber Daya Manusia, Graha Ilmu, Yogyakarta, hal 5
3 Sedarmayanti, 2011, Manajemen Sumber Daya Manusia, Pt. Refika Aditama, Bandung, hal. 13



Dapat disimpulkan bahwa, Manajemen sumber daya manusia
merupakan serangkaian dari proses dan kebijakan yang dibuat dan didesain
oleh sebuah organisasi untuk menunjang tujuan suatu organisasi. Manajemen
sumber daya manusia pada era masa Kini sangat dibutuhkan, terutama dalam
era anggota atau pekerja pengetahuan. Mengelola sumber daya manusia dalam
sebuah organisasi akan menjadi lebih penting secara signifikan. Keberadaan
sumber daya manusia menjadi asset yang paling penting dan merupakan alat
untuk mendapatkan keunggulan kompetitif.

Setiap organisasi baik lembaga maupun perusahaan mempunyai peran
yang sangat besar dalam mengembangkan kemampuan sumber daya manusia
yang ada di dalamnya. Proses pengembangan sumber daya manusia menjadi
point awal organisasi dalam meningkatkan dan mengembangkan kemampuan
serta pengetahuan setiap individu sesuai dengan kebutuhan masa kini dan
masa yang akan datang.® Perkembangan dunia industri dan teknologi yang
sangat cepat di era sekarang, menuntut organisasi untuk menyiapkan atau
mempertahankan sumber daya manusia yang siap berkompetisi dan membaca
masa depan serta mampu menerima tantangan.

Organisasi  harus mempunyai cara dan inisiatif  untuk
mengembangankan individu di dalamnya yang mempunyai talenta, sehingga

dapat bersaing di ranah internal maupun eksternal organisasi. Tidak hanya

4 Edy Sutrisno, 2003, Manajemen Sumber Daya Manusia, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, hal.
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berhenti pada proses itu saja, pengembangan sumber daya manusia seharusnya
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan anggota, supaya bisa dalam
memaksimalkan potensi yang ada di dalam setiap individu. Salah satu bentuk
pengembangan sumber daya manusia yang sangat penting guna menunjang
keberhasilan organisasi untuk kemampuan dan pengetahuan anggota ialah
dengan mengembangkan talenta atau potensi yang dimiliki anggota supaya
dapat memaksimalkan perannya sesuai dengan tugas atau jabatan yang
diterimanya.

Setiap organisasi seharusnya mempunyai sistem manajemen talenta
guna menyiapkan individu anggota yang terampil dan mempunyai
pengetahuan yang lebih luas. Sehingga para individu anggota mempunyai
kualitas diri yang bisa dapat memaksimalkan kebutuhan organisasi dan
menyesuaikan dengan perubahan zaman yang tak terduga di masa yang akan
datang.

Manajemen pelatihan dan pengembangan merupakan usaha
mengurangi atau menghilangkan terjadinya kesenjangan antara kemampuan
anggota dengan yang dikehendaki organisasi.® Pelatihan dan pengembangan
cara stimulus yang diberikan oleh sebuah organisasi guna memberi
keterampilan, kemampuan dan membantu karyawan memperbaiki
kekurangannya dalam Kinerja, yang mana kemampuan, keterampilan dan

perbaikan kekurangan ini akan diperlukan organisasi di masa sekarang dan

5 Sedarmayanti, 2011, Manajemen Sumber Daya Manusia, Pt. Refika Aditama, Bndung, hal 163



masa yang akan datang.® Usaha tersebut dilakukan melalui peningkatan
kemampuan kerja yang dimiliki anggota dengan cara menambah pengetahuan
dan keterampilan kerja serta merubah sikap. Proses manajemen sumber daya
manusia dimulai dari perencanaan, perekrutan dan seleksi untuk mendapatkan
anggota baru yang memiliki talenta prima.

Sebuah organisasi dituntut untuk mampu tumbuh dan berkembang di
tengah dinamisnya lingkungan dunia usaha (kompetisi), baik organisasi
pemerintahan atau organisasi swasta.” Organisasi tidak hanya mengandalkan
talenta yang dimiliki anggotanya. Organisasi menuntut potensi atau talenta
daripada anggotanya untuk terus dilatih dan dikembangkan agar kompetisinya
dapat mengikuti tuntutan dinamika lingkungan.

Manajemen talenta adalah serangkaian proses SDM organisasi terpadu
yang dirancang untuk mengembangkan, memotivasi, dan mempertahankan
produktif, terhadap anggota atau karyawan yang terlibat.® Pada dasarnya,
sistem manajemen talenta perlu diimplementasikan agar dapat dipetakan
potensi sumber daya manusia yang dimiliki organisasi saat ini, sehingga dapat
diselaraskan dengan kebutuhan pencapaian tujuan organisasi yang tertuang
dalam wvisi, misi, tujuan, dan strategi organisasi. Keselarasan tersebut

diperoleh dari identifikasi antara kompetensi yang dimiliki oleh individu

6 Kaswan, 2012, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Keunggulan Bersaing Organisasi, Graha
Ilmu, Yogyakarta, hal. 96
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pengurus atau anggota karyawan dengan kebutuhan proyeksi jabatan yang
telah dijalankan dan diembannya. Kebutuhan kompetensi ditujukan guna
mencapai tujuan organisasi.

Pengembangan talenta harus menjadi prioritas utama organisasi guna
menghasilkan individu-individu yang mempunyai pengetahuan serta bakat
yang terampil. Manajemen talenta memang dirasa sangat tidak penting
keberadaannya, namun baru dipandang penting pada saat kita sudah bisa
membenahinya dengan baik dalam waktu singkat, karena bersifat jangka
panjang, bertumbuh dan kultural.®

Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan di berbagai
macam tempat, baik di perusahaan maupun lembaga sosial. Akan menjadi
pembahasan menarik, apabila manajemen talenta dapat dilakukan di lembaga
sosial untuk pengembangan sumber daya manusianya yang berbasis lembaga
non profit. Yang mana hasil talenta yang dikembangkan akan berdampak
langsung untuk asset utama lembaga(Anggota) dan masyarakat.

Sebuah perusahaan atau lembaga profit mengadakan pengembangan
manajemen talenta sudah jelas tujuannya demi tercapainya tujuan organisasi
atau individu, untuk mempertahankan karyawan dalam organisasi serta
menguatkan organisasi dalam persaingan bisnis dengan kompetitor. Akan

tetapi, manfaat yang dirasa pengembangan talenta yang dilakukan di lembaga

° Eileen Rachman, 2015, Asah Talenta, Kompas, 14 maret.



sosial yang dampaknya langsung kepada anggota dan masyarakat. Tidak ada
ikatan atau kontrak kerja yang dilakukan kepada perusahaan pada umumnya.

Corps Brigade Pembangunan dan Korps Pelajar Putri (CBP-KPP)
merupakan lembaga yang dibentuk berdasarkan keputusan Konbes | IPNU-
IPPNU. CBP-KPP merupakan suatu lembaga ptotokoler IPNU yang bergerak
langsung kepada sosial masyarakat di setiap cabang. Corps Brigade
Pembangunan (CBP) merupakan lembaga yang dibentuk pada tahun 1963.
Hal itu di latar belakangi oleh peristiwa persengketaan antara Indonesia
dengan Malaysia, Sedangkan Korps Pelajar Putri (KPP) dibentuk pada tahun
1964.1°

Kelahiran organisasi pelajar NU merupakan sebuah hal yang sangat
penting dalam dinamika sosial pelajar dan pemuda dalam bidang lingkungan
alam, kepanduan, kesehatan, dan sosial kemasyarakatan di negeri ini.
Karenanya, hal tersebut bertolak pada asumsi bahwa organisasi merupakan
sebuah wadah yang tepat dalam mengembangkan intelektual dan skill para
pelajar dan pemuda. Dengan membangun hubungan antar sesama dan
menjaga agar terus berlangsung sepanjang waktu, maka orang mampu

bekerjasama untuk mencapai berbagai hal yang tidak dapat dilakukan secara

10 pedoman peraturan organisasi CBP-KPP, diputuskan dalam Rakerwil Lembaga CBP PW IPNU
Jawa Timur



individu. Orang berhubungan melalui serangkaian jaringan atau organisasi
dan cenderung memiliki kesamaan nilai dengan anggota lain.*

CBP-KPP memiliki program pelatihan dan pengembangan yang sangat
variatif. Adapun program pelatihannya bersifat jenjang. Pertama,
DIKLATAMA (Pendidikan dan Latihan Pertama) kedua, DIKLATMAD
(Pendidikan dan Latihan Madya) ketiga, DIKLATSUS (Pendidikan dan
Latihan Khusus). Dan untuk program pengembangannya, organisasi CBP-
KPP sendiri memiliki tanda keahlian. Tanda keahlian adalah tanda yang
diberikan kepada personil CBP-KPP atas keahlian atau keterampilan tertentu
yang dimiliki, yang mana pemberian tanda keahlian ini harus dibuktikan
dengan sertifikat bahwa yang bersangkutan telah mengikuti pendidikan dan
pelatihan khusus sesuai standarisasi.

Program pelatihan dan pengembangan yang tersusun dan pelaksanaan
manajemen yang baik, mampu memberi kesempatan kepada personil dengan
menambah kemampuan dan keahlian yang dimiliki, serta organisasi mampu
mengimplementasikan manajemen talenta dengan baik. DKC CBP-KPP
Sidoarjo merupakan suatu wadah organisasi yang mampu menjalankan tugas
pokok sesuai dengan tujuan organisasi. Organisasi yang dikatakan maju

karena menyadari pentingnya pengembangan sumber daya manusia (SDM).

11 John Field, 2003, Modal Sosial , Kreasi Wacana, Yogyakarta, hal. 1



Hal tersebut menunjukkan bahwa CBP-KPP Sidoarjo memiliki
program yang sangat baik terhadap talenta anggotanya. Maka dari itu,
penelitian ini dilakukan untuk menemukan proses pengembangan talenta
anggota DKC CBP-IPNU dan KPP-IPPNU Sidoarjo dengan maksud untuk
menggambarkan talenta anggota yang telah dikembangkan di lembaga

tersebut walaupun bentuk pengembangan talenta dan teknisnya berbeda-beda.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apa saja bentuk program talenta DKC CBP-KPP Sidoarjo?
2. Bagaimana proses pengembangan talenta sumber daya manusia di DKC CBP-

KPP Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada rumusan masalah penelitian yang telah dibahas
sebelumnya, riset ini bertujuan untuk:
1. Mengkalsifikasi bentuk program talenta DKC CBP-IPNU dan KPP-IPPNU
Sidoarjo
2. Mengetahui dan mendeskripsikan lebih mendalam proses pengembangan

talenta sumber daya manusia di DKC CBP-IPNU dan KPP-IPPNU Sidoarjo.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dapat memberi manfaat baik secara teoritis
maupun praktis. Adapun manfaat dalam riset ini sebagaimana berikut:
1) Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi pengembangan
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan pengembangan sumber daya
manusia dan manajemen talenta
b. Menjadi masukan bagi pihak-pihak tertentu guna menjadikan penelitian ini
sebagai referensi untuk penelitian yang belum dibahas dalam riset ini
2) Manfaat praktis
a. Menambah wawasan bagi praktisi manajemen, bahwa pengembangan
talenta sumber daya manusia memberikan dampak besar terhadap
organisasi baik lembaga profit atau non profit
b. Memberikan wawasan yang luas terkait pengembangan talenta sumber

daya manusia yang dapat diterapkan di lembaga manapun.

E. Definisi Konseptual
Untuk mencegah adanya kesalahan persepsi di dalam memahami judul
penelitian, maka perlu dijelaskan konsep teoritis tentang judul yang diangkat
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Implementasi
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Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut
Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas,aksi,tindakan
atau adanyamekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas ,
tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan.?

Implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu
aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-
norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi
tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya yaitu
pengembangan manajemen talenta.

2. Pengembangan
Menurut H.Malayu.S.P Hasibuan, Pengembangan adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan
pelatihan. Sedangkan menurut Hadari, pengembangan adalah usaha yang
diakukan secara formal dan berkelanjutan dengan difokuskan pada
peningkatan dan penambahan kemampuan seorang pekerja.!® Dari dua
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah suatu

usaha yang sistematis dan terorganisir yang dilakukan oleh perusahaan untuk

2 Nurdin Usman,2002, Konteks Implemntasi Brbasis Kurikulum, Grassindo, Jakarta, hal 70
13 Malayu Hasibuan, 2005, Manajemen Sumber Daya Manusia. Bumi Aksara, Jakarta, Hal 81
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meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan.

Tujuan dari pengembangan adalah untuk ditingkatkannya kemampuan,
keterampilan dan sikap anggota organisasi sehingga lebih efektif dan efisien
dalam mencapai tujuan organisasi. Andrew E. Sikola menyebutkan delapan
jenis tujuan pengembangan, yakni meliputi: produktivitas personil dan
organisasi, kualitas produk organisasi, perencanaan sumber daya manusia,
semangat personil dan iklim organisasi, meningkatkan kompensasi secara tidak
langsung, kesehatan mental dan fisik, pencegahan merosotnya kemampuan
personil, dan pertumbuhan kemampuan personil secara individual.*

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia diartikan sebagai sumber dari kekuatan yang berasal dari
manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh organisasi.®> Menurut Hadari
Nawawi, Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset dan
berfungsi sebagai modal (non materiil) di dalam organisasi bisnis, yang dapat
mewujudkan eksistensi organisasi. Sumber daya manusia. Sedangkan menurut
Ruki dalam Sutrisno menyebutkan bahwa ada tiga sumber daya strategis lain yang
mutlak harus dimiliki oleh organisasi supaya menjadi organisasi yang unggul. Di
antaranya pertama, financial resource vyaitu sumber daya yang berbetuk

dana/modal yang dimiliki. Sedangkan kedua, human resource yakni sumber daya

14 Susilo Martoyo, 1996, Manajemen Sumber Daya Manusia, BPFE-Yogyakarta, Yogyakarta, ed3, hal
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15 Meldona, 2009, Manajemen Sumber Daya Manusia, UIN-Malang Press, Malang, hal. 15.
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yang berbentuk dan berasal dari manusia. Adapun yang ketiga ialah informational
resource, sumber daya ini berasal dari berbagai informasi yang diperlukan untuk
membuat keputusan strategis ataupun taktis.*°

4. Telenta
Talenta adalah faktor pembeda kinerja organisasi. Perusahaan yang ingin
bertumbuh dan meningkatkan bisnis mau tidak mau secara sadar harus
memfokuskan dirinya mencari, menarik, dan mempertahankan orang-orang
terbaik. Faktor pendorong dalam pertumbuhan organisasi yaitu talenta terbaik
dalam jumlah yang memadai, posisi karyawan yang tepat, pendayagunaan
sumber daya manusia optimal.t’

5. CBP-IPNU dan KPP-IPPNU
Corps Brigade Pembangunan dan Korps Pelajar Putri (CBP-KPP) merupakan
lembaga yang dibentuk berdasarkan keputusan Konbes I IPNU-IPPNU. CBP-
KPP merupakan suatu lembaga pengembangan SDM dalam bidang lingkungan
alam, kepanduan, kesehatan, dan sosial kemasyarakatan. Corps Brigade
Pembangunan (CBP) merupakan lembaga yang dibentuk pada tahun 1963. Hal
itu di latar belakangi oleh peristiwa persengketaan antara Indonesia dengan

Malaysia, Sedangkan Korps Pelajar Putri (KPP) dibentuk pada tahun 1964.®

16 Edy Sutrisno, 2014, Manajemen Sumber Daya Manusia, Kencana Prenada Media Group, Jakarta,
hal. 5.

17 Ahmad Palleh, darmin & afifah inayah, 2011, Talent management, Pt. Gramedia Pustaka, Jakarta
hal. 25
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka
berpikir dalam penulisan skripsi. Dalam penelitian ini, peneliti
mengklasifikasikan kajian penelitian hingga menjadi lima bab, yang masing-
masing babnya mengandung susunan pembahasan.

Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari pembahasan latar
belakang masalah, permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan definisi konseptual. Pada bab pertama ini kemudian
diakhiri dengan sub bab mengenai sistematika pembahasan yang
menggambarkan isi dari penelitian secara sistematis dan menyeluruh.

Bab kedua adalah kajian teoritik, yang mana dalam bab ini berisikan
tentang kajian kepustakaan yang meliputi: penelitian terdahulu yang relevan,
pengertian pengembangan sumber daya manusia, tujuan pengembangan
sumber daya manusia, pengertian manajemen talenta, tahapan program
manajemen talenta, prinsip pengelolaan manajemen talenta, rekrutmen dan
seleksi manajemen talenta.

Selanjutnya bab ketiga disini membahas tentang metode penelitian,
yang di dalamnya menjelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik validitas data. Pembahasan ini sengaja disajikan untuk
memberikan gambaran secara utuh mengenai metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini, sehingga hasil penelitian yang digunakan
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dalam penelitian nantinya diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang
telah dirancang pada sub bab rumusan masalah di atas.

Sedangkan bab keempat adalah hasil penelitian yang meliputi
penyajian dan analisis data. Pada bab ini menjelaskan mengenai gambaran
umum lokasi penelitian yaitu DKC CBP-IPNU dan KPP-IPPNU, penyajian
data yang memaparkan fakta-fakta mengenai masalah yang diangkat dan
analisa data. Data yang telah dianalisa dan diuji keabsahan datanya
dibandingkan dengan teori. Hasil uraian tersebut ditulis dalam sub bab
pembahasan.

Adapun bab kelima meliputi penutup yang memaparkan tentang

kesimpulan serta saran dan rekomendasi dari penelilian ini.



